ABSTRAK

Ali Khosim. Tagnin Figh Waqgf dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
tentang Wakaf dan Relevansinya dengan Konsep Nazhir Profesional.

Néazhir menempati posisi yang sangat penting dalam perwakafan. Berkembang
tidaknya harta wakaf, salah satunya tergantung pada nazhirnya. Agar harta wakaf
dapat berfungsi sebagaimana mestinya dan dapat berlangsung terus-menerus, maka
harta itu harus dipelihara dan dimanfaatkan secara maksimal. Undang-undang nomor
41 tahun 2004 tentang wakaf menegaskan bahwa nazhir berkewajiban untuk
mengadministrasikan harta wakaf, menjaganya, mengembangkannya sesuai dengan
fungsi, tujuan, dan peruntukannya serta melestarikan manfaatnya bagi orang-orang
yang berhak menerimanya. Namun demikian, merujuk pada kitab-kitab figih, kriteria,
hak dan kewajiban nazhir tidak ditentukan secara detil serta menurut imam madzhab
nazhir tidak menjadi salah satu rukun wakaf. Hal demikian mengakibatkan banyaknya
harta wakaf yang belum berfungsi secara maksimal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam tentang landasan
filosofis, yuridis dan sosiologis tagnin figh waqgf yang berkenaan dengan nazhir dalam
Undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf, proses tagnin figh wagf menjadi
undang-undang, relevansi tagnin figh wagf dengan konsep nazhir profesional serta
menemukan konsep dan model nazhir wakaf profesional dan prospeknya di Indonesia.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif, yaitu metodologi penelitian yang bersifat deskriptif analitis. Adapun sumber
data primernya adalah undang-undang nomor 41 tahun 2004 tentang wakaf yang
selanjutnya mengerucut pada pasal-pasal yang membahas tentang nazhir yaitu pasal 9
sampai dengan 14 dan pasal 42 sampai 46. Teori yang penulis gunakan dalam
penelitian ini yaitu sebagai grand theory adalah teori kredo, midle theory nya adalah
tagnin al-ahkam dan sebagai aplicative theory adalah teori maslahah ummah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa landasan filosofis tagnin figh waqf adalah
dalam rangka memajukan kesejahteraan umum melalui penggalian dan pengembangan
potensi wakaf dengan mengedepankan prinsip syariah sesuai dengan tujuan, fungsi,
dan peruntukan harta wakaf. Landasan yuridisnya adalah Pasal 5, Pasal 20, Pasal 29
dan Pasal 33 UUD 1945. Sedangkan landasan sosiologisnya yaitu (1) Untuk
menciptakan tertib hukum dan administrasi wakaf guna melindungi harta wakaf, (2)
Ruang lingkup wakaf yang meliputi benda bergerak dan benda tidak bergerak, (3)
Peruntukan harta wakaf yang diorientasikan tidak hanya untuk kepentingan sarana
ibadah dan sosial, (4) Untuk mengamankan harta wakaf, (5) Pembentukan BWI yang
mempunyai perwakilan di daerah-daerah. Adapun proses tagnin figh wagf menjadi
undang-undang yakni melalui empat tahapan yaitu penyusunan draft awal RUU
wakaf, penyempurnaan draft awal RUU wakaf, pengajuan RUU wakaf ke presiden RI,
proses pembahasan dan pengesahan UU wakaf. Sedangkan relevansi tagnin figh waqf
dengan konsep nazhir profesional sangat signifikan. Konsep dan model nazhir
profesional yaitu meliputi persyaratan akademik, moral, manajemen dan bisnis,
memiliki human skill, human technical dan human relation serta memiliki kompetensi
spititual dan kompetensi kerja. Prospek harta wakaf yang dikelola secara profesional
oleh nazhir, maka akan mampu menyejahterakan umat/ masyarakat.



ABSTRACT

Ali Khosim: Legislation of Figh Wagf in Law Number 41 of 2004 Concerning
Wagf and its Relevance to the Concept of Nazhir Professional.

Nazhir has very important role in waqf. Including whether the waqf assets are
increasing or not, they depend on their nazhir. In order the waqf assets can be used
well and continuously, the assets must be kept and utilized well. The law number 41 of
2014 concerning waqf affirms that nazhir is obliged to administer waqgf assets, keep
and develop them based on their functions, the aim and its allotment and conserve
their benefits for the right receiver. However based on the figh waqf books, criteria,
the right and obligation of nazhir are not determained as defan, and depend to imam
madzhab is not being one of the wagqf pillars. It effects many wagf assets were not
optimalized on their functions.

This research aims to find out about the philosophical, juridical and
sociological foundation of tagnin of figh wagf that related to nazhir in Law number 41
of 2004 concerning waqf deeply, the process of Tagnin wagf becomes formal law, the
relevance of tagnin of figh waqgf with professional nazhir concept and to find nazhir
professional wagf models and their prospects in Indonesia.

The method of this research uses a qualitative method, which is a descriptive
analytical research methodology. The primary data source is law number 41 of 2004
concerning wagf which then focus on the articles about nadzir those are 9 to 14 and
article 42 to 46. The theories those the writer use for this research are the kredo theory
as the grand theory, Tagnin ahkam as the middle theory and Maslahah Ummah theory
as the applicative theory.

The results of this research show that the philosophical foundation of tagnin of
wagf figh is refering to the mandate of the 1945 Constitution in order to advance
public welfare through the excavation and development of waqgf potential by
prioritizing syariah principles fits to the purpose, function, and allocation of waqf
assets. The juridical foundation is: the article of 5th,20th, 29th and 33rd of the 1945
Constitution. While the sociological foundation is (1) To create legal order and waqf
administration to protect waqgf property, (2) The scope of wagf which includes
movable objects and immovable objects, (3) the allotment of waqf property is oriented
not only for the religious and social facilities but also other facilities, (4) To secure
wagf property, (5) Establishment of BWI which has representation in the regions. The
process of tagnin of wagf figh become formal law is through four stages, namely the
preparation of the initial draft waqf bill refinement of the initial draft waqf bill,
submission of wagf bill to the president of the Republic of Indonesia, the process of
discussion and ratification of the wagf bill. While the relevance of tagnin of figh waqf
with nazhir professional concept is very appropriate (significant). The concept and
model nazhir profesional cover academic requirement, moral, management and
business, having human skill, human technical and human relations also spiritual
competence and job competence. The management of waqf assets prospect
professionally by nazhir will be able to improve the welfare of ummat or society.
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